57

BAB Il

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh penulis di dalam bab 2 maka dapat
disimpulkan sebagaimana menjadi jawaban dari rumusan masalah yaitu sebagai
berikut :

1. Tindakan yang dilakukan oleh Polisi di jajaran Satlantas Polres Sleman
dalam rangka menanggulangi aksi balap liar yang terjadi di wilayah
hukumnya adalah melakukan patroli, melakukan penyuluhan hukum dan
peraturan lalu lintas pada masyarakat, melakukan pembinaan, menindak
dan menangkap pelaku balap liar serta melimpahkan perkara ke Kejaksaan
untuk kemudian diproses lebih lanjut ke Pengadilan guna penjatuhan
sanksi, baik sanksi denda maupun sanksi pidana.

2. Kendala yang dihadapi Polisi di jajaran Satlantas Polres Sleman dalam
rangka menanggulangi aksi balap di wilayah Kabupaten Sleman adalah
kurangnya personil polisi disetiap jam jaga piket di setiap Polsek dan pos
jaga polisi, waktu kejadian tengah malam hingga dini hari, kurangnya
kendaraan oprasional dan kesadaran serta efek jera pelaku balap liar yang
masih rendah sehingga akan cukup sulit untuk menghapus secara

keseluruhan kegiatan balapan liar di Kabupaten Sleman.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperolen maka dapat dirumuskan saran

sebagai berikut :

1. Peran polisi yang perlu ditingkatkan dalam menanggulangi aksi balap liar
adalah meningkatkan intensitas patroli di jalan raya, meningkatkan
intensitas penyuluhan hukum dan peraturan lalu lintas kepada masyarakat,
melakukan pembinaan dan penindakan lebih tegas pada pelaku balap liar
serta melimpahkan perkara ke Kejaksaan untuk kemudian diproses lebih
lanjut ke Pengadilan guna penjatuhan sanksi, baik sanksi denda maupun
sanksi pidana.

2. Hal yang perlu ditingkatkan untuk menghadapi kendala polisi dalam
menanggulangi aksi balap liar adalah meningkatkan jumlah personil
terutama di setiap jam jaga polsek agar lebih menjamin terciptanya
keadaan masyarakat yang kondusif, menambah jumlah armada kendaraan
patroli baik sepeda motor maupun mobil patroli sehingga kegiatan patroli
tidak terganggu dengan jumlah kendaraan yang terbatas dan agar kegiatan
patroli mampu memberikan jaminan rasa aman pada masyarakat secara
menyeluruh, dan pemerintah hendaknya mensuport penuh kegiatan
olahraga cabang balap sepeda motor dengan membuat sirkuit permanen
dan memfasilitasi anak muda yang ingin serius dibidang tersebut untuk
mengikuti kompetisi resmi yang mempunyai jaminan keamanan sehingga

kegiatan balap liar yang sifatnya ilegal mampu dihilangkan.
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